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Abstract

Overhmd line high voltage (SUTT) or
common$t called a transmission network or
transmissinn line has very importanl rule in the
process of distribution of ele*ieal from power
planls to load cente continuously, Ho*ever,
overhead line is orre eomporrefit in the systsn
which is ofien faull, To avoid damoga ond
gruotq losses, il has used the distanee which is os
the pimary protedion in seewlng the
transmission netwotk or transmission line In this
tesearch, it tliseussed about one phase-neuttal
shorl circuit that happens on line transmission
connected lo Sidera-Tipo substatlon by
calcahfing the caftentfaul, and operuting time ol
dlstsnce rclay uslttg the soflwarc of ETAP
(elcctrie trunsientandanalysls progam) 12.6.0.
frrc resulls ol this rusearch showed lhut the
largest canent fault occur on the lype at one
phaseneatral short cireait distonce of 2A% k
2069,50 A, and the othu one of the largest
cunenlfauh occur on the type one phose-neutral
short circuit distance af M0% k 1753,98 A, and
esulldetermining sefring of dlstance relay for
zone-l valae zsetting-L is 17,566 8.

Keywords: One Phase-Neutral Shorl Clrcuit,
Distonce Relay, Protecfron, Transmission Line

I. PENDAHT]LUAN

Hubung singkat merupakan salah satu
jenis gangguan yang sering terjadi pada suatu
sistem tenaga listrilq baik itu arus hubung
singkat antara kawat phasa ke tanah maupun
arus hubung singkat antara kawat yang
berbeda phasanya. Saat gangguan terjadi, arus
yang mengalir pada saluran transmisi yang
menuju pusat gangguan sangat besar, sehingga
akan mempengaruhi kestabilan dari
keseluruhan sistem, untuk itu peralatan
proteksi diharapkan mampu mendeteksi dan
dapat memisahkafl daerah yang terganggu dan
daerah yang tidak terganggu, sehingga
konsumen dapat mendapatkan energi listrik

secaxa kontinyu pada daerah yang tidak
terganggu. Dalam sistem proteksi saluran
transmisi, rele yang digunakm untuk
mengatasi gangguan adalah rele jamk, rele
arus hubung singkat rele arus lebih, rele
diferensial, rele hubung tanall dan kawattanah.
Saat ini di kota palu masih kekurangan
pasokan listrih ini terlihat dengan masih
adanya pemadaman lisbik. Sistem prote*si
tenaga lisfrik merupakan sistem pengamanan
pada peralatan-peralatan yang terpasang pada
sistem tenaga listrik, seperti generator, busbar,
tfansformator, saluran udara tegangan tinggi,
saluran kabel bawah tandL dan lain
sebagainya terhadap kondisi abnormal operasi
sistem tenaga listuik tersebut. Fungsi sistem
proteksi tenaga listrik yaitu :

1. Memutuskan dan memisahkan hubungan
sistem (trirying,) pada jaringan tuansmisi
yang terganggu dan tidak terganggu
dengan cepat, guna menjaga stabilitas,
kontinuitas, pelayanan kerja dari sistem.

2. Mencegah kerusakan peralatan-peralatan
pada sistem tenaga listrik akibat
terjadinya gangguan atau kondisi operasi
sistem yang tidak normal.

3. Mempersempit daerah yang tidak
terganggu sehingga gangguan tidak
melebar pada sistem yang lebih luas.

4. Mengamankan manusia dari bahaya yang
ditimbulkan oleh
gangguan.

5. Mengisolasi area

tenaga lisfrik akibat

atau sistem yang
terganggu secepat mungkin dan sekecil
mungkin. Semakin cepat reaksi perangkat
prote*si yang digunakan maka akan
semakin sedikitlah pengaruh gangguan
kepada kemungkinan kerusakan alat.

6. Memaksimalkan ketersedian listik untuk
konsumen.

Untuk membatasi luasnya sistem tenaga listrik
yang terputus saat terjadi gangguan, maka
sistem proteksi dibagi dalam zona-zoila

30



Jwnal llmiah Foristek Yol 9, Na. l, Maret 2019

gatrgguan. Sistem proteksi yang andal adalah rele
yang digunakan harus bekerja sesuai dengan zona
settingnya dao mampu mengamankan zonffi)m
masing-masing . Sistem pro{e}si dili4iau dari jmis
daa dalam pfiggunaffnoya hrris msmiliki syrat-
syarat 1.trg pcntirg dalam pcagoperasianaya
sehingga dapat betcrja sesuai dengan fimgsioya
seera maksimal.

(distance relry), maka rele jarak
relcy)adak akan b*trja

Cortoh sedstma sistem prot*i mtuk
jariagan scp*ti ditqinkan pada gamber 3 dibewah
iai dimana PMT berfungsi untuk me,misahkan /
menghubuagkar satu bagiar jaringm dengan bagian
yaag lain, baik jaringan dalam keadaan nonnal
mauprm dalrm keadam tegoggu ksim&gim
jariase ters6b$t d4at terdiri dari satu PM? atar
lebilr- Dalam usaha menkgkatkar keaadalan
pe*yediaaa energi listrit kebutuhar sistem proteksi
lerdiri dari peralatan CT, PT, Rele Proteksi, PMT,
Cdu daya Disampig itu diperlukaa juga peralarm
peadukung untuk kemudahm operasi dta evalua<i
terhadap gangguan seperti sistm reeorder, sistern
scada dan 1atuF1ah.[61

rls
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Rele jarak {d*tance reloyl merupaka salab
safir jenis rele proteksi yang digunakan sebagai
pengaman pada saluran transmisi karena
kernampuannya dalam menghilatgkan garyguatr
(faalt clearing) dengan cepat dan penyetelanaya yang
relattve mudah. Pada prinsiprya rele jarak (di*tance
reloy) adalah meaguktr nilai arus dan nilai tegangarr
pada suatu titik tertentu sehingga diperoleh nilai
impedansinya, kenrudian rnembandiagkannya dengm
uilai setting impedansi teflenhr dari rele jarak
(distance reloy,) tersebut unfuk menentukan apakatr
rele bekerja atau tidak. Fada SIITT terganggu, maka
rele jarak (distencg reloy) akaa melihat turunrrya
impodasi dsri SUT[, kemudian rele jarak (disteace
reby) pnr- akan bekerjal2]

Gambar 2. Rele larak @istarce Relry).
Surnber : Gardu Induk Sidera.

Rele jarak (distonee relay) akaar bekerja
dengan cara meiubandingkan impedansi gangguan
yang terukur dengan settiag impedansi pada rele
jarak (dista*ee relty), da*gao.ketentuar :

1. Jika nilai impedansi gangguan lebih kecil dai
pada setting impedmsi rele jarak (distance
relry), rnaka rele jarak {distance reby) akm
bekerja.

2. ltka nilai irnpedansi g@gguan lebih besar atau
sama dengan setting impedansi rele jarak

T;_rtTj

Gambr l. ZonaPtoteksi.

f:txf

Gambar 3. Blok Diagram Rele Jarak

@istanee ki"l,)-
Sumber : Materi Pust Perdidikan Dan

Pelatihan PT. PLN {ksere}-

Tingkat4inght waktu kerja diaatara beberapa
rclc {time CradinC} tliperl:rkan agar rele jarak dapat
memberikan baehry protectian- Tirne grading dapt
dic*pai dengan metode distance4me (gambar 4),
dimana jika semakin dekat jarak gargguan atau
hub'rng singkat dengan jarak rele maka waktu
kerjaaya semakin cepat atau bahka* tidak ada
perlambatan waktu, sebaliknya jika semakia jauh titik
gangguatr dengan rele maka waktu kerjanya semakin
lama. Metode definite-distanee, dimana sepanjang
jarak jaagkauan prote*si, waktu kerja rele tdop da,
dari jarak jangkau yang $etu {ne&ya$h}ng kejarak
jangkau rcna, kemudiaa mih se€ara bertingl€t
(eambar 5).[2]

Atc

I

t ,,i

!.5

Gambar 4. Metode distawe-t*ne.
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CMJni,r +

Gambar 5. Metode defenitif-time.

Hubung singkat adalah terjadinya hubungan
penghantar bertegangan atau penghantar tidak
trertegangan secara langsung melalui media
(resistor/beban) yang tidak semestiny4 sehingga
terjadi alLan arus yang tidak normal (sangat besar).
Hubung singkat merupakan salah satu jenis gangguan
yang sering terjadi pada suatu sistem tenaga iistrik,
baik itu hubung singkat antara kawat phasa ketanah

maupun hubung singkat antara karilat yang berbeda
phasanya. Arus hubung singkat yang begitu besar
sangat membahayakan peralatan, sehingga uutuk
mengamaokan peralatan dari kerusakan yang di
timbulkan akibat dari arus hubung singkat, maka
hubungan kelistrikan pada daerah yang terganggu
perlu diputuskan dengan peralatan perrutus tenaga
(PMT) atau circuit breaker (CB).[7]
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b- Gangguan Berdasarkan Analisa Hubmg Singkat
Adalah:
1. Simetri atau seimbaag, gangguannya terdiri

dari :

a) Tiga phasa (3e)
b) Tiga phasa ketanah (3e-N)

2. Tidak simetri atau tak seimbang
gangguannya terdiri dari :

a) Duaphasa (2e) tanpatanah
b) Dua phasa ketanah (2e-N)
c) Satu phasa ketanah (Ic-N)

II. METODE PENELITIAN

Sebelum menghifung arus hubung singkat
pada sebuah sistem tenaga listril perlu diketahui
dala (P), arus yang mengalir pada saluran transmisi
(/), impedansi saluran dengan panjang sebenamya
(Z), tegangan sisi primer (Yr) dan tegangan sisi
sekunder (7"). Persamaan )ang dapat digunakan
untuk menghitung nilai-nilai tersebut adalah sebagai
berilrrt :

Q sir

I
I

I

':' t -:l
+:-: . --.

I

-fl

Gambar 6. Gangguan Hubung Singkat (a) HS. 3

Phasa, {b) HS. 3 Phasa-N, (c) HS. 2 Phas4 (d) HS. 2
Phasa-N, (e) HS. 1 Phasa-N.

Ada beberapa macam gangguan, diantaranya yaitu :

a. Gangguan Berdasarkan Lamanya Gaagguaa
l. Gangguan Permanen

Gangguan yang bersifat peilnanen
dapat disebabkan oleh kerusakar peralatan
sehingga gangguaa ter$ebut baru hilang
setelah kerusakan tersebut diperbaiki atau
karena ada sesuatu )"ng menggrnggu secara
permanen. Contoh gangguan tersebut adalah
gangguan hubung singkat, belitan uafo,
tembus isolasi dan adanya kawat yang putus.

2. Gangguan Temporer
Merupakan gangguarl yang terjadi

dalam walrtu singkat sqia dimana kemudian
sistem kembali dalam keadaan normal.

Gambar 7. Segitiga Daya.

P =Sxcos9...........,... .......(l)
r-PlN = --=----'-'----: .........,..-.......i-l" V3xyxcoso
a 

- 
@+ix)xtL = =- .....................t3)

Nilsi D6qr

Perhitungan arus hubung singkat pada sebuah
sistem tenaga listrik adalah sebagai berikut :

a- Menghitung besar impedansi sumb (2.).

- tegangan d.uoz 1kv1zLffibn - dayad6ar(MVA) ..-...-.. t1

b. Merghitung impedansi trafo tenaga (21).
Impedansi urutan positiFnegatif (X11:Xp)

d tegangmdxarz (kv)2zr = 

-'---:-:--' 

x X,"7. (reaktansi trafo).(5)' daya d6ar (MVA)

Impedansi urutan nol (Xp)

Impedansi urutan nol ini didapat deagan
memperhatikan data trafo tenaga itu sendiri yaitu
dengan melihat kapasitas belitan delta yang ada
dalam trafo itu:

1. Untuk trafo tenaga dengan hubungan belitan
A/Y dimaua kapasitas belitan deta sarqra besar
dengan kapasitas belitan Y, maka;

Zra =Zrt .........'.....^(6)

r I

32



Jurnal llmiah Foristek Yol 9, No. l, lularet 2019

2. Uutuk trafo ta*ga dengan belitaa Yyd
dimaua kryasitas belitan delta (d) biasmya
sryertiga dari kapasitas belitan Y (behte
yaEC dipakai rm&rk meayalurtm da5a"

s€daogkm belitan detta ietap ada di dalam
tetapi tida& dikeluartan keouali satu terminal
delta uaaft dihah*an), maku

Z7s=3X, .....-....-.--(D

3. Unnrk trafo teo4ga &ngan huburgan Yy dan
tidak mempunyai belitan delta di dalmnp,
maka bcsarnya Xphltisar antea 9 dd 14

Xr:r.
ZT a = 10?rr.r """"'-" (8)

c. Merghirnag salurrr transrdsi.
Impedami salirrryr transmisi dihitung

t€rgaahrog dari besarnya irpedarci peitiluneter
saluraa transcrisi yang digunakaq dimana besar
nilainya ditentukan dari konfigurasi tiang yang
digunaka rmtuk jaingan saltran udara tegmgan
tinggi (SUTO ateu jenis konftrktor unulk
jryingm ransrrisi- B€rikut persamaan )Eng
digunakan:

7 -&!&xptrniang saluransekrarnya {l} .(9)

d- Mengibmg impedmsi ekivalen juingm-

Pahiamgm Zleq dan Z2eq :

ZPq = Z2eQ = Ze * 271* Zlsaluran
taumisi...... ........-..........(10)
PerhihnganZseq:
Zaeq = 26 * 38s + 26 saluran
transmisi ------(lU

UaCIk gmgguan huh,ttlg singht sanl pbasa

kctanah dapat dilihsf Fda gambar dibwah ini :

L

,oll

Gambar 8. GmgguanHuhmg Singkat
Satu Phasa Ketanah.

- 3*Yprr 
-...-..il2\I sotu pl-to het*r;olh : 4 *-* zr.n**o.,

Rele jarak (distawe rel4y,l merupkan si$em
proteksi yang paling utma pda sahrrm irmseisi.
Frinsip kerjarele jrak yaitu mengukrrr impcdffii (A
transmisi dikgi mmjadi behsep da€rsb calrrrpr
yaitu zona -1, zoawZ, zua-3, serta dilengkryi juga
dengm t€lcgotcksi {TP) agar prot€hi bekerja selalu
cqat dan scletif di dalam dasrah pmgsmaanya

T-'
i-------;;-----
I*'"i I

Gambar 9. Daer*r pengaman
rele janak (distawe relry)-

Dalm perancamgxn de ffilisa sebuah
sistrm tenaga ftsftih s€buah so$woe saagat
dibutubkan unfik merrpresqtasikan kondisi
real sehlum sebuah sistm dirEali$asikan.
Sbftwwe ETAP (ilee*ic 1Yo**w *nd Analysh
Frosrerrr) 12.6.& mentpkm sal& sdu s$a,are
aplikasi lmg diggtr8h rmtuk mensimulasikan
sistem tenage lisrt, ,Sdhs@e ETAP @eern-c
Trsxiex erd Ar*lpis 12-6.0. mampu
bekerja dalam keadaao $l*e ur$r* simulasi
tina& listrih dan oaline uatuk peagelolaan deta
real-time atal digurakan unfirk mengmdalikan
sistwr seeea real- time- Fi[r yang tcralryfi di
ddman pu km*cm{tr&€au auttra lais frtr
png digumkan uat* mmgrylisa penhqkitm
tcnaga liscrilg $istm tranirnisi maupu sistm
distibusi tenaga lisaik

Analisa sistem t€ilaga listik 1ang dapat
,lilakrrten Sofiw*e ETAP (Elee*ic Trawie* and
Awllxis Pragran)12-6.& ailtsa lain : malis alira
dzre' analisa h&urg singkat, staftisg motor,
koordinci rele prote.ksi, analisa kcstabitan tansim,
dan lain-lain. Dalam mmganalisa sistem tenaga
Ii$rik, sirdu diagram saluan tunggal (single line
diagrar*) merupalcan notasi yartg disederlwmlcan
unttrk sebuah si$ern tenaga lisik liga phssa Sekgai
ganti dari saluran tip phasa yang
torpisah, digunakanlah sehuah konduktor.

aaJJ
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Adapun diagram alir (fiowchart) penelitian ini
tersaji pada gambar 10.

/ Pc'*eE: ,/
/ l. tur^ Strnlhrio.edfl 

/r/ 2. D.E TldtolE
/ 3. hb&l6nTNnmi'r 

/

12.

Pl:*r:
I . Ai6na tfrs&nri Sudq ((]tl\@r6,
2.IlilWlj@qiT's{(rctor
3. Htotrs &:F&ri SatudntBnsilri
4- HnunE IDp&.i *ivsl.nrdrFn
5, qltulg s Fubuna Sln# S.tu tus Kolrd
6. I lnrna Scnins wlh Un* 3.L Jr6k fDtt@ R.!a)

Gambar 10. Diagram Alk (floutchart).

III. IIASIL DAN PEMBAHASAN

Date Sumber (Generrtor)
Tabel 1. Data Sumber (Generator) Pada

Sumber : Pembangkit Lisfik Tenaga Air (PLTA)
Poso Energy.

I)eta Trensformator
Tabel 2. Data Transformator Dari Beberapa

Data Seluren Trenrmisi
Tabel 3. Data Saluran Transmisi Yang
Menghubungkan GI Pamona-Gl Poso.

Tabel 4. Data Saluran Transmisi Yang
Menghubungkan GI Poso-GI Sidera-

Tabel 5. Data Saluran Transmisi Yang
Menghubungkan GI Sidera-Gl Tipo.

Tabel 6. Data Jenis Rele Jarak (Distanee Relay)Yang
Digunakaa Pada GI PamonaDan GI Poso.

?jrl,r iaiait (Dislauu R.ein')

t:1:- Gardu Induk
?:'rinoui:r Fo,so

Niereli NARI ABB
fwe PCS9O? REL65O
Pmteksi Foso Sidera
Karakteristik Ouadrilateral Orradrileterel

Pola Peos*man PITT PI]"TT

\r rsEr,, r 6u,

: Transmisi Dan

Jenis Rele Yang Digunakan
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Tabel 7. Data Jenis Rele Jarak (Distance Relq) Yang
Dieunakan Pada GI Poso Dan GI Sidera.

ReIe Jsrak rDr.rtsade Srrar',

It.B Gardr Induk
Poso Sidtra

Merek ABB MICOMATSTOM
Tvpe REL65O P443
Ilroteksi Sidef,a Tipo
Karakteristik ouadrilateral oradrilateral
Pcla Pmsaman PtITT PUTT

Sumber : Transmisi Dan Gardu Induk (Tragi) Palu.

Tabel 8. Data Jenis Rele Jarak (Distanee Relcy) Yang
Digunakan Pada GI Sidera Dan GI Tipo.

Rele Jarak lDis'tante Relm')

Item
Gar<lu Induk

Sitleln TiDo
Merek MICOIvI AISTOM ABB
Tlpe P443 REL67O
Froteksi Tino Pasrrrskavtr
Karalrenstik Ouadrilateral Oua&ilateral
Pola Pensaman PT]TT PI]TI

Sumber : Transmisi Dan Gardu Induk (Tragi) Palu.

Perhitungan Arus dan Impedansi Gangguan
Ilubung Singkat Satu Phasa Ketanah

Perhitungan arus gangguan hubung singkat
sattr phasa ketanah pada saluran ffansmisi antara
gardu induk sidera-gardu induk tipo dan persamaan
yang digunakan adalah persamaan (12). Berikut
perhitungan arus gangguan hubung singkat satu
phasa ketanah pada saluran transmisi antara gardu
induk sidera-gardu induk tipo:

Tabel 9. Hasil Analisa Perhitungan Arus Gangguan
Hubung Singkat Satu Phasa Ketanah.

Jnr'rk
Genggumr

(o o)

Arun Grnggllnn
tItrbu*g Singkat

Sot[ Phasl Ketanah
i-t)

GI Sidem-GI Tlrlo
zo 2069_50

40 1989.56
60 1909.38
80 I 830_63

t00 't 713 98

Tabel I0. Hasil Analisa Perhitungan Impedansi
Gangguan Hubung Singkat Satu PhasaKetanah

Jrrnk
Garg$ran

(oo)

Impednllsi
Gntlggrrtl Satu
Phasa Eetflnall

{o)

GI Sidrr.-GI TiDo

30 72.48
4A

Tabel I L Hasil Analisa Perhitungan Nilai Setting
Rele Jarak (Distance Relay.

tdusi Setthq
7nm I {0t ?dr t fi)t Zons 3 {0}

Zl.t 21.e a) 73.t 7)"
GI Si&a -GI Tioo 17.566 3l_836 31.618 60.90{

Wrt'il Sritine fr'| 0 0.,{ .8

Perhitungan Gangguan Hubung Singl<rt (Short
Circuit Fault) daa Setting Rele Jarak @istanee
Relay) Pada Saluran Udara Tegangan Tinggi
(SUTTI Antara Gardu Induk Sidera - Gardu
Induk Tipc Menggunakan Safiwarc ETAP
(Eledrie Trusieal and Analysis Progam) 12.6.0.
' Untuk menghitung arus gangguan hubung

singkat (short circuit fault) pada saluran udara
tegangan tinggi (SUTT) 150 kV artara gardu induk
sidera-gmdu induk tipo yaitu membuat single line
diagram dari pusat pembangkit sampai ke gardu
induk tipo seperti dibawah ini :

?#'.s*

Gambar 11. Single line diagram sistem sulteng pada

Softw ar e ET AP @lectric Trans ient and
Analys i s Pr o gr am) 12.6.0.

Shott Cttcuit Study Cose

Short Circuit Shtdy Case (SCSC) menganalisa
gangguan hubung singkat tiga phas4 satu phasa ke
tanah, antar phasa dan dua phasa ke tanah pada
sistem tenaga listrik. Program Short-Circuit dtbual
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Pada Software ETAP (Electric Transient and
Analysis Program) 12.6.0. menggunakan standar
ANSIAEEE (seri C37) dan IEC (IEC 909 dan
lainnya) dalam menganalisa gangguan hubung
singkat yang bisa dipilih sesuai dengan keperluan.
Untuk memulu short-circui, Analisis maka single
line diagram (SLD) sistem tenaga listrik
digambarkan terlebih dahulu dengan memperhatikan
data yang akan diinput seperti pada garnbar dibawah
ini:

Metode arus gang$xm hubung singkat : isi
sesuai dengan data sezuai dengan petunjuk gambar
dibawah ini. Klik info kemudian isi data sesuai
dengaa data yang ada

Ilasil Simulasi Menggunekaa Sofiwarc
EitltP (Ekdrtc Transient and Analysis Progrdn)
12.6.0.

Metode aliran daya

Gambar 14. Hasil Simulasi/,oad Flow S*dy Case
Pada Sofrware ETAP (Electric Tratxient and

Analys is Pr ogram) 12.6.4.

Metode arus gangguan hubung singkat

*s""""
Gambar 15. Hasil Simulasi load Flow Study Case

Padz Sofiware W AP (Electric Traraient and
Analysis Program) 12.6.0.

Analisa Gangguan Hubung Singkat
Pada gardu induk sidera-gardu induk tipo,

terlihat arus hubung singkat terbesar terjadi pada
jenis gangguan hubung singkat satu phasa ketanah
deagan jarak gangguan 2U/o dari panjang saluran
sebesar 2069,50 A dan tslihat arus hubung singkat
terkecil terjadi pada jenis gangguan hubung singkat
satu phasa ketanah denganjarak gangguan 100% dari
panjang saluran sebesar 1753,98 A. Berikut grafik
perbandingan arus gangguan tvrhadap titik lokasi
gafrggpa,rI

k 6(&3di
ffik tku

- l&c@
b

il bia
@6r#i x@
W3,H"B. -:rw"-

LVb
(h. -1d)>- '

seI*

l$ .jj e ISJI c*.

Gambar 12. DataShort Circuit Study CasePada
Soilwore ET AP (Electric Trawient and

Analy is Program) 12.6.0.

Selanjutnya klik skndard kemudian isi data
sesuai dengan dafa yang ada.

9!e fud&
&H6tu

.kw

@ hxMrv6&&

&55'€h &M.*

koE1@hh

wtwcal&l@tu

sb 16.2.@sre)dk
gbr6azams*r*)

F6IVO@aldr&

ahd@k
&stu'@

Gambar 13. DalaShort Cireuit Study CasePada
SofiwoeETAP (Electric Trouient and

Analysis Program) 12-6.0.
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6l Sidera-61 Tipo
Perbandingan Hesil Perhitungan Setting Relt
Jarak@istance Relry) Dengan Data Ililapangan.

Tabel 13. Perbandingan Hasil Perhitungan Setting
Rele Jarak (Distance Relay)Dengan Data Dilapangan.

LokasiSttiry
httrt

huleksi

Data }Insil

Pn'hitungan

i0|

Dnla Terpasang

di Lapangan

{0)

Z.t Z.s Z-tt Z.a

GI Sidera4l Tipo

Zom 1 l?.566 33.836 19.355 15.,140

TnnaZ 31.618 60.904 {3.056 6?.069

Zona 3

Perbandingan llasil Perhiturgar Settirg Rele
Jarak @istance Relcy,) Dengan Data PT. PLN.
\trilayah Suluttenggo AP2B Sistem Minahasa dan
Sattware ETAP @leurtc Transient and Analysis
Progam)LZ.6.0.

Tabel 14. Perbandingan Hasil Perhitungan
Manual Dengan Data PT. PLN. Wilayah Suluttenggo

AP2B Sistem Minahasa dan Sojlware FIIAP
(El e ctri c Tr aw i e nt and Analys is Pr ogr am) 12.6.0.
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(A)

AmrGrngglllr
flrbll[8 Siaglrl

Ssilt Pirsi
KetrMI

(a)
fDrt! PTIL$

ArusGsBggnrl
It{bulg Sbgkrt

Sstu Pi.u
Ndrnatr

(A)
fn.t tr'TAD-l

GI Sid.n-GI Tipo 6ISiltn-GITho GI Sidrn-GI Tho

l0 1069.50 6:9.5 t630

40 t989.56 605.58 t6t0
60 1909.36 1579.55 t5E0

60 ts30.6J 540.6S 1550

100 lt53_98 l5l0 t510

Gardu lrduk Sidera-Gardu Induk Tipo
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Gambar 18. Gratik Perbandingan Hasil Perhitungan
Manual Dengan Data PT. PLN. Wilayah Suluttenggo

AP2B Sistem Minahasa daa Software ET AP
(Electrie Trawient and Analysis Program)12.6.0.

Pada gambar 18. menunjukkan perbandingan
hasil perhifungan manual nilai arus gangguan hubung
singkat satu phasa ketanah dengan data PT. PLN.
Wilayah Suluttenggo AP2B Sistem Minahasa dan
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Gambar 16. Grafik Perbaadiagan Jarak Gangguan
Terhadap Arus Gangguan Satu Phasa Ketanah.

Analisa Setting Rele Jarak @Nance Retay)
Berdasarkan Perhitungan Gangguan Ilubung
Singkat.
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Berdasarkan hasil perhitungan gangguan
hubung singkat, setting rele jxak{distance relay)
pada gardu induk sidera-gardu induk tipo" dapat
dilihatpadatabel 10.

Tabel 12. Hasil Perbandrngan 2""6;,,* dengan Z*orr*
Pada GI Sidera-Gl Tipo.

Gardu Indt& Sldera-Gildu Itxluk Tipo

Lokrsi
G{luguan

(oo)

Jelis
Gxlgg-uilI

k
(o)

Zsd&s

(0)
Ket.

7llrw

0prelr

20
Sah Pfusa

Ke Tanal
72,48 93,56 Operati Zoua-lr

40
Satu Phasa

Ke lanalr
75.39 93,J6 Operati Zola-lr

50
Satu Phasa

Ke Taml
7S.55 93.56 Operate Zolalr

80
Satu Pbasa

Ke Tanah
81,93 93,56 Opemle Zom-la

100
Satu Plusa

Ke Truh 85.51 I 14,04 OpeIaIe Zona-2.r
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@istance Relay) PadaGI Sidera-Gl Tipo.
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hasil simulasi Sofiware E:IAP (Electric Transient
and Analjtsis Progran)12.5.0. Jika dilihat dari hasil
perhitungan mauual nilai arus gangguan hubung
singkat satu phasa ketanah dengan data PT. PLN.
S/ilayah Suluttenggo AP2B Sistem Minatnsa dan
hasil simulasi Sofiware ETAP (Electric Trawient
and Analysis Program)12.6.0., perhitungan manual
lebih besar dari pada data yang dimiliki oleh PT.
PLN. Wilayah Suluttenggo AP2B Sistem Minahasa
dan hasil simulasi SoftwoeETAP (Electrie Transient
and Analyis Program)12.6.0., karena kami
mengabaikan nilai rugi-rugi saluran transmisi dimana
nilai yang dimiliki rugi-rugi PT. PLN. Wilayah
Suluttenggo AP2B Sistem Minahasa yaitu 2a/v3o/o.

IV. KESMIPI]LANDANSARAN

Arus gangguan hubung singkat tsrbesar terjadi
pada jenis gangguan hubung singkat satu phasa

ketanah dengan jarak lokasi gangguan 207o sebesar
2069,50 A, dan arus gangguan hubung singkat
terkecil terjadi pada jenis gangguan hubung singkat
satu phasa k€tanah dengan jarak lokasi ganggu{ur
l00o/o sebesar 1753,98 A. Hal ini sesuai dengan teori
yang ada, bahwa jarak berpengaruh terhadap
gangguan hubung singkat, baik gangguan satu phasa

ketanah, dan delgan adanya perhituogan hasil setting
rele jarak (d.istance reloy),maka untuk mna 1 nilai
4"u"g-r yaittt 17,566 O dan nilai 4*aga yaitu 33,836
Cl, sedangkan untuk zona 2 nilai ZstuB-1yaifir 31,618
a dan nilai Zs.tiog* yaitu 60,904 o.
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